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Rasa syukur yang teramat dalam dan tiada kata lain yang patut kami 

ucapkan selain mengucap rasa syukur. Karena berkat rahmat dan karunia 
Tuhan Yang Maha Esa, buku yang berjudul Ekonomi Dan Bisnis Digital 
telah selesai di susun dan berhasil diterbitkan, semoga buku ini dapat 
memberikan sumbangsih keilmuan dan penambah wawasan bagi siapa 
saja yang memiliki minat terhadap pembahasan Ekonomi Dan Bisnis Digital. 

Buku ini merupakan salah satu wujud perhatian penulis terhadap 
Ekonomi Dan Bisnis Digital. Globalisasi dewasa ini mengarah pada 
pemanfaatan teknologi dalam seluruh aspek kehidupan dan pada segala 
bidang termasuk pada bidang ekonomi, juga ekonomi syariah. 
Pemanfaatan teknologi digital dirasakan pada segala aspek dan seluruh 
aktivitas bisnis atau tijarah. Adaptasi terhadap teknologi termasuk 
teknologi informasi/information teknologi (IT) saat ini di era 4.0 dan 
bahkan 5.0 tidak dapat dielakkan oleh para pemangku kebijakan/stake 
holders di bidang ekonomi dan bisnis di seluruh penjuru dunia, tak 
terkecuali Indonesia. 

Ekonomi dan bisnis digital adalah ekonomi dan bisnis yang dilakukan 
melalui media virtual, penciptaan dan pertukaran nilai, transaksi, dan 
hubungan antar pelaku ekonomi yang matang dengan internet sebagai 
media alat tukar. Ekonomi dan bisnis digital menjadi aspek ekonomi dan 
bisnis yang berasaskan pada pendayagunaan dan pemberdayaan IT dan 
komunikasi digital. Ekonomi dan bisnis digital merupakan peristiwa sosial 
yang terjadi di masyarakat dan mempengaruhi kegiatan dan sistem 
ekonomi. Peristiwa sosial yang terjadi memiliki ciri-ciri sebagai sebuah 
ruang intelijen mencakup informasi, akses pada instrumen informasi, 
kapasitas informasi, serta pemrosesan informasi. 

Akan tetapi pada akhirnya kami mengakui bahwa tulisan ini terdapat 
beberapa kekurangan dan jauh dari kata sempurna, sebagaimana pepatah 
menyebutkan “tiada gading yang tidak retak” dan sejatinya kesempurnaan 
hanyalah milik tuhan semata. Maka dari itu, kami dengan senang hati 
secara terbuka untuk menerima berbagai kritik dan saran dari para 
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pembaca sekalian, hal tersebut tentu sangat diperlukan sebagai bagian 
dari upaya kami untuk terus melakukan perbaikan dan penyempurnaan 
karya selanjutnya di masa yang akan datang. 

Terakhir, ucapan terima kasih kami sampaikan kepada seluruh pihak 
yang telah mendukung dan turut andil dalam seluruh rangkaian proses 
penyusunan dan penerbitan buku ini, sehingga buku ini bisa hadir di 
hadapan sidang pembaca. Semoga buku ini bermanfaat bagi semua pihak 
dan dapat memberikan kontribusi bagi pembangunan ilmu pengetahuan 
di Indonesia. 

 
Juni, 2023 
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PENGANTAR EKONOMI DIGITAL 

 

A. PENDAHULUAN 
Globalisasi dewasa ini mengarah pada pemanfaatan teknologi dalam 

seluruh aspek kehidupan dan pada segala bidang termasuk pada bidang 
ekonomi, juga ekonomi syariah. Pemanfaatan teknologi digital dirasakan 
pada segala aspek dan seluruh aktivitas bisnis atau tijarah. Adaptasi 
terhadap teknologi termasuk teknologi informasi/information teknologi (IT) 
saat ini di era 4.0 dan bahkan 5.0 tidak dapat dielakkan oleh para 
pemangku kebijakan/stake holders di bidang ekonomi dan bisnis di 
seluruh penjuru dunia, tak terkecuali Indonesia. 

Hasil penelitian Nila Dwi Aprilia dan kawan-kawan (2021), menjelaskan 
bahwa perkembangan ekonomi digital Indonesia cukup baik yang 
berkontribusi terhadap PDB Indonesia; peningkatan produktivitas, 
percepatan arus produksi, konsumsi, dan distribusi; pertumbuhan 
ekonomi pada berbagai sektor serta mampu bertahannya perekonomian 
di tengah pandemic Covid-19. Namun, ekonomi digital juga memberikan 
ancaman terhadap pertahanan negara yaitu digitalisasi menyebabkan 
seluruh data terkoneksi pada server yang rawan menimbulkan 
penyalahgunaan dan pemanfaatan data; transaksi yang tidak aman oleh 
serangan siber berbasis malware, transaksi penipuan maupun peretasan 
oleh hacker, dan kendala infrastruktur yang belum menjangkau seluruh 
wilayah negara Indonesia. 

Ekonomi dan bisnis digital adalah ekonomi dan bisnis yang dilakukan 
melalui media virtual, penciptaan dan pertukaran nilai, transaksi, dan 
hubungan antar pelaku ekonomi yang matang dengan internet sebagai 
media alat tukar (Hinning, 2018). Ekonomi dan bisnis digital menjadi aspek 
ekonomi dan bisnis yang berasaskan pada pendayagunaan dan 
pemberdayaan IT dan komunikasi digital. Di sebagian besar penjuru dunia, 
ekonomi dan bisnis digital mengalami perkembangan yang signifikan 
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MANUSIA DAN POLA INTERAKSI DUNIA ONLINE 

 

A. PENDAHULUAN   
Transformasi digital pada masa revolusi industri 4.0 dan post-

pandemic Covid-19 menjadi suatu keniscayaan. Proses digitalisasi menurut 
Ahmadin et al. (2023); Imani et al. (2023) dan Maria et al. (2022) telah 
mendisrupsi kegiatan maupun aktivitas manusia sehari-hari, baik formal 
dan non formal. Selanjutnya, pada masa pandemi Covid-19 yang terjadi 
pada periode 2019-2022, telah berdampak pada proses digitalisasi seperti 
maraknya masyarakat melakukan belanja online, melakukan transaksi 
keuangan secara online, belajar online, bekerja secara online, dsb 
(Pardede et al., 2022; Rhenaldy et al., 2022; Sukarno et al., 2022). Pandemi 
Covid-19 telah berdampak terhadap akselerasi adaptasi masyarakat 
Indonesia menjadi lebih familiar dengan aplikasi digital (Jihad et al., 2022; 
Kamal et al., 2022; Widodo et al., 2022).  

Pada masa pandemi Covid-19 berdampak terhadap peningkatan 
interaksi online di masyarakat yang ditunjukkan dengan peningkatan 
pengguna internet yang diilustrasikan pada gambar sebagai berikut: 

Dalam juta jiwa 

 
Sumber: Rizaty (2023) 

Gambar 1. Pertumbuhan Pengguna Internet di Indonesia periode 2012-2023 
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PLATFORM, IOT DAN PERTUMBUHAN EKONOMI  

 

A. PENDAHULUAN   
Dewasa ini perkembangan Teknologi Informasi Komunikasi (TIK) yang 

sangat cepat telah menyebabkan perubahan dan pengaruh yang signifikan 
terhadap kehidupan manusia. Schwab (2016), penulis The Fourth 
Industrial Revolution menyebutkan bahwa saat ini, memasuki era revolusi 
industri 4.0 (industrial 4.0) mempengaruhi esensi kehidupan manusia. 
Revolusi industry di dorong oleh kemajuan teknologi yang sangat pesat. 
Beberapa jenis teknologi seperti Internet of Things (IoT) dan Big Data & 
Advanced Analytic banyak digunakan di berbagai bidang. Mudholkar dan 
Mudholkar (2018), menyebutkan bahwa IoT adalah jaringan yang terdiri 
dari perangkat fisik dan perangkat lunak yang memungkinkan perangkat 
ini untuk bertukar data, sementara Big Data tempat penyimpanan yang 
mampu menampung beban data yang sangat besar dengan format 
tertentu yang dapat diubah. 

Pengaruh kemajuan teknologi terhadap pertumbuhan perekonomian 
sudah diramalkan oleh Tapscott (Bukht & Heeks, 2017), yang pertama kali 
memperkenalkan terminologi digital economy sebagai   era ekonomi baru. 
Dalam ekonomi baru, informasi dalam bentuk digital. Ketika informasi 
menjadi digital dan dikomunikasikan melalui jaringan digital, dunia baru 
kemungkinan terungkap. Sejumlah besar informasi dapat dikompresi dan 
ditransmisikan dengan kecepatan cahaya. Kualitas informasi jauh lebih 
baik daripada transmisi analog. Berbagai bentuk informasi dapat 
digabungkan, informasi dapat disimpan dan diambil secara instan dari 
seluruh dunia, pada akhirnya memberikan akses instan ke banyak 
informasi yang dicatat oleh peradaban manusia. Peralatan digital baru 
dapat dibuat sesuai    kebutuhan dan berdampak pada sebagian besar 
aspek bisnis dan kehidupan pribadi. Perkembangan ekonomi digital di 
Indonesia sudah sangat pesat. Dari sisi infrastruktur, Indonesia telah   
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KONSEP OWNING ECONOMY  
TO SHARING ECONOMY 

 

A. PENDAHULUAN   
Sharing economy di era digital seperti sekarang ini sering diartikan 

sebagai kegiatan yang berbasis peer-to-peer atau biasa dikenal dengan 
(P2P). Tujuan utama dari P2P sendiri adalah untuk memungkinkan bisnis 
berbagi akses ke suatu produk melalui platform digital secara kolaboratif, 
dengan cara ini masuk akal untuk meningkatkan antusiasme penerapan 
berbagai langkah efisiensi konsumsi secara simultan dan untuk 
meminimalkan risiko lingkungan negatif yang disebabkan oleh konsumsi 
yang tidak terkendali. Perkembangan sharing economy berjalan sangat 
cepat dalam beberapa tahun terakhir. Hasilnya bisa dilihat sendiri dari 
hadirnya berbagai jenis transaksi online maupun digital. Bahkan saat ini 
sharing economy juga sudah mengacu pada interaksi business atau B2B.  

Informasi tambahan yang dibagikan di platform online dapat 
meningkatkan kepercayaan antar pengguna, tetapi juga dapat 
menyebabkan bias ras dan gender. Perusahaan yang menggunakan konsep 
sharing economy harus berusaha untuk memerangi bias dalam platform 
mereka, baik dalam algoritme maupun penggunanya dengan cara 
menghapus informasi pengenal tertentu dari profil mengurangi risiko bias. 
Sharing economy menyulitkan bagi satu perusahaan untuk membentuk 
monopoli karena biaya pelanggan antar layanan dalam sharing economy 
cukup rendah. 
 

B. KONSEP OWNING ECONOMY TO SHARING ECONOMY 
Definisi Owning dari segi Bahasa memiliki arti kepemilikan, sedangkan 

Sharing berarti saling berbagi. Konsep Owning adalah individu yang 
memiliki usaha sendiri atau perorangan serta dikelola secara mandiri, 
sehingga segala sesuatu yang terjadi dalam bisnisnya ditanggung dan 
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BISNIS DIGITAL DAN  
PERTUMBUHAN EKONOMI DESA 

 

A. BISNIS DIGITAL DAN PERTUMBUHAN EKONOMI DESA 
Konteks umum dalam perekonomian lokal seperti perdesaan memiliki 

keterkaitan dengan tahapan-tahapan pembangunan wilayah. Dimana 
adalah istilah yang merujuk pada upaya pemerintah atau swasta dalam 
meningkatkan kesejahteraan masyarakat di wilayah tertentu dengan 
memperbaiki infrastruktur dan sumber daya manusia serta meningkatkan 
produktivitas ekonomi daerah tersebut (Sari et al., 2020). Pembangunan 
wilayah biasanya mencakup berbagai proyek seperti pembangunan fisik 
seperti jalan, jembatan, bandara, pelabuhan dan pembangunan non fisik 
seperti ekonomi sosial dan kelembagaan masyarakat atau organisasi 
lainnya. Dalam konteks pembangunan wilayah yang sering menjadi fokus 
pada pembangunan perekonomian perdesaan, dengan tujuan pemerataan 
ekonomi dan peningkatan kualitas hidup masyarakat menjadi tujuan 
utama (Amin et al., 2020); (Juliansyah, 2022a)  

Menurut laporan Department for Environment, Food and Rural Affair 
(DEFRA, 2021) Sekitar 90 persen usaha di pedesaan adalah usaha mikro 
dan kecil. Perekonomian perdesaan dikaitkan dengan sumber bahan baku 
terutama sumber daya alam dalam bentuk bahan mentah. Yang mana 
pertanian sektor pertanian, perkebunan, kehutanan merupakan dari 
bagian ekonomi desa yang semakin beragam. 

Revolusi bisnis digital telah berdampak pada ekonomi desa dalam 
banyak hal, menghasilkan peningkatan pendapatan dan peluang bagi desa. 
Bisnis digital kini menjadi bentuk utama kegiatan ekonomi di banyak 
negara, yang semakin saling terhubung dan saling bergantung dengan 
sektor lain. Dampaknya terhadap ekonomi pedesaan sangat signifikan. 
Dengan adanya perkembangan seperti Internet of Things, otomatisasi, dan 
data besar, ada kebutuhan yang semakin besar untuk berdialog tentang 
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INOVASI MODEL BISNIS EKONOMI DIGITAL 

 

A. PENDAHULUAN 
Awal tahun 1990 dimulailah perdagangan melalui internet, dapat kita 

lihat bagaimana siklusnya kala itu. Semua orang bertanya-tanya, apakah 
ekonomi ke depan bergantung dengan Internet? apakah revolusi e-
commerce sudah berakhir? Saat ini, pendekatan dalam bisnis fokus pada 
model dan kinerja yang optimal. Internet dan e-commerce berjalan 
beriringan, di mana terus meningkatkan efisiensi operasional dan 
memunculkan peluang baru untuk pertumbuhan dan keunggulan 
kompetitif (Weill & Woerner, 2013). Sebagian besar usaha internet 
mengalami kegagalan karena tidak memiliki model bisnis dan strategi 
jangka panjang yang tepat. Model bisnis yang mengalami kegagalan 
memunculkan pertanyaan-pertanyaan mendasar yang berkaitan dengan 
ekonomi internet, yaitu: 
1. Apakah model bisnis e-commerce mengikuti prinsip dasar atau logika 

ekonomi internet? 
2. Apakah model bisnis e-commerce memanfaatkan keberadaan 

ekonomi Internet? 
 
Kedua pertanyaan tersebut menunjukkan adanya pertimbangan 

strategis mengenai pengembangan dan penerapan model bisnis e-
commerce yang sesuai, yaitu: 
1. Apa saja komponen model bisnis yang sesuai dalam ekonomi internet? 
2. Apakah ada atribut penghambat internet dan bagaimana 

memanfaatkannya untuk meraih keunggulan dan keuntungan 
kompetitif? 

3. Bagaimana dengan biaya transaksi dan efek jaringan dalam ekonomi 
internet yang mengubah posisi persaingan? 
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UANG DIGITAL 

 

A. PENDAHULUAN   
Pada era globalisasi ini kita dipaksa untuk melek teknologi. Teknologi 

yang semakin maju memunculkan berbagai macam inovasi, salah satunya 
adalah pembayaran secara elektronik dengan menggunakan uang digital 
atau uang elektronik (e-money). Uang digital atau uang elektronik adalah 
alat pembayaran yang berbentuk elektronik di mana nilai uangnya 
disimpan dalam media elektronik tertentu, biasanya transaksinya 
membutuhkan jaringan internet karena pemakaiannya menggunakan 
perangkat seperti telepon pintar atau computer. Dengan adanya uang 
digital kita dapat bertransaksi dengan mudah dan cepat tanpa bingung 
mencari kembalian dengan nominal yang relatif kecil. Sebagai fungsi alat 
transaksi dan pembayaran, uang digital tidak berbeda dengan uang 
konvensional yang digunakan. Hal ini merujuk kepada satuan nilai yang 
terkandung dalam media uang elektronik tersebut adalah sama nilai uang 
tunai. Uang tersebut tidak susah untuk dicairkan menjadi uang 
konvensional seperti yang kita temukan, prosesnya pun hanya mendatangi 
penerbit uang elektronik atau media lain yang bekerja sama. Uang digital 
selain ada kelebihan pasti juga ada kekurangannya salah satunya jika tidak 
ada jaringan internet maka uang digital tidak bisa digunakan sampai ada 
jaringan sehingga kita harus tetap berjaga-jaga menyediakan uang tunai 
agar tidak menghambat transaksi yang kita lakukan.   
 

B. PENGERTIAN UANG DIGITAL ATAU UANG ELEKTRONIK (E 
MONEY) 
Uang telah lama digunakan dalam kegiatan sehari-hari dan merupakan 

kebutuhan utama dalam menggerakkan perekonomian. Seiring 
berjalannya waktu, uang bukan lagi sekedar berfungsi sebagai alat tukar-
menukar, namun juga memiliki fungsi-fungsi lainnya yang lebih luas. Uang 
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TEKNOLOGI BLOCKCHAIN 

 

A. PENDAHULUAN   
Teknologi blockchain adalah teknologi yang mendasar untuk 

pembuatan dan penggunaan mata uang kripto seperti Bitcoin. Pada 
dasarnya, blockchain adalah sebuah ledger digital terdesentralisasi yang 
dapat dicatat dan diakses oleh semua pihak yang terlibat dalam jaringan. 
Setiap transaksi yang terjadi dicatat dalam blok-blok yang dihubungkan 
satu sama lain dengan menggunakan kriptografi, sehingga tidak dapat 
diubah atau dipalsukan. Secara umum, blockchain menekankan pada 
konsep tentang sistem database terdistribusi, keamanan dan keaslian data 
melalui enkripsi kriptografi, dan transaksi yang terpercaya dan 
terdesentralisasi tanpa perlu melibatkan pihak ketiga. 
 

B. PENGERTIAN TEKNOLOGI BLOCKCHAIN 
Definisi teknologi blockchain menurut para ahli: 
Menurut Andreas Antonopoulos, seorang pakar teknologi blockchain, 

blockchain adalah "teknologi yang memungkinkan pembuatan basis data 
terdistribusi, di mana setiap node memiliki salinan identik dari basis data 
tersebut. Basis data ini digunakan untuk mencatat transaksi digital yang 
terverifikasi, secara kriptografi.". Menurut Don Tapscott, seorang penulis 
buku tentang blockchain, blockchain adalah "protocol internet baru yang 
memungkinkan aset digital untuk dipertukarkan dan ditransaksikan secara 
langsung, aman, dan terpercaya." Menurut Vitalik Buterin, pendiri 
Ethereum, blockchain adalah "sistem komputer terdesentralisasi yang 
digunakan untuk mencatat transaksi secara digital, di mana catatan 
transaksi dienkripsi dalam bentuk blok dan saling terhubung satu sama 
lain, sehingga memastikan keamanan dan keaslian data. "Menurut Dr. 
Garrick Hileman, seorang ekonom dan peneliti blockchain, blockchain 
adalah "sistem database terdistribusi yang digunakan untuk mencatat 
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SISTEM PERDAGANGAN ELEKTRONIK 

 

A. PENDAHULUAN 
Sistem perdagangan elektronik (Electronic Trading System) adalah 

platform elektronik yang memfasilitasi transaksi keuangan, perdagangan 
sekuritas, dan instrumen keuangan lainnya. Sistem ini memungkinkan 
pengguna untuk membeli atau menjual produk secara elektronik melalui 
jaringan komputer. Pada bab sistem perdagangan elektronik, terdapat 
beberapa topik yang dibahas terkait dengan sistem perdagangan 
elektronik. Beberapa topik tersebut antara lain: 
1. Pengertian sistem perdagangan elektronik: Pembahasan mengenai 

definisi dan pengertian dari sistem perdagangan elektronik, serta 
komponen-komponen utama yang terdapat dalam sistem tersebut. 

2. Sejarah perkembangan sistem perdagangan elektronik: Pembahasan 
mengenai bagaimana sistem perdagangan elektronik berkembang dari 
waktu ke waktu, dari awal penggunaan telepon dan teleks hingga 
sistem perdagangan elektronik yang canggih saat ini. 

3. Jenis-jenis sistem perdagangan elektronik: Pembahasan mengenai 
jenis-jenis sistem perdagangan elektronik, seperti sistem perdagangan 
otomatis, sistem perdagangan alternatif, dan sistem perdagangan 
multilateral. 

4. Keuntungan dan risiko sistem perdagangan elektronik: Pembahasan 
mengenai keuntungan dan risiko yang terkait dengan penggunaan 
sistem perdagangan elektronik. Beberapa keuntungan yang dibahas 
antara lain kemampuan untuk memperdagangkan produk keuangan 
secara global, transparansi pasar, dan efisiensi dalam mengeksekusi 
pesanan. Sementara itu, risiko yang dibahas antara lain risiko 
keamanan dan risiko operasional. 

5. Algoritma perdagangan dan sistem perdagangan elektronik: 
Pembahasan mengenai bagaimana algoritma perdagangan digunakan 

BAB 10 



 

186 | Ekonomi dan Bisnis Digital 

DAFTAR PUSTAKA 
 

Carver, R., & Bank, B. I. (2012). Systematic Trading. Global Macro Trading. 
https://doi.org/10.1002/9781118623572.ch6 

Davey, K. J. (2018). BUILDING WINNING ALGORITHMIC TRADING SYSTEMS. 
United States of America: y John Wiley & Sons, Inc., Hoboken, New 
Jersey. Published simultaneously in Canada. 

Gutmann, M. J. (2009). - The Very Latest E-Mini Trading_ Using Market 
Anticipation to Trade Electronic Futures. 

PERRY J. KAUFMAN. (2013). Trading Systems and Methods. John Wiley & 
Sons, Inc. 

Schwager, J. D., & Etzkorn, M. (2017). A Complete Guide to the Futures 
Market, Technical Analysis and Trading Systems, Fundamental 
Analysis, Options, Spreads, and Trading Principles. United States of 
America: Published by John Wiley & Sons, Inc., Hoboken, New 
Jersey. 

Tharp, V. K. (1997). Financial Freedom through Electronic Day Trading. 
 
  



 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

EKONOMI DAN BISNIS DIGITAL 

BAB 11: PEMBAYARAN 

ELEKTRONIK 

 

 

 

 

Asep Dadan Suganda, M.Sh.Ec.

UIN Sultan Maulana Hasanuddin Banten  



 

188 | Ekonomi dan Bisnis Digital 

 
 
PEMBAYARAN ELEKTRONIK 

 

A. PENDAHULUAN   
Jika kita perhatikan, saat ini kemajuan teknologi menjadikan banyak 

sekali bisnis yang masuk dalam ekosistem digital. Hal ini membuat 
berbagai transaksi bisnis pun dilakukan secara online, dengan begitu 
diperlukanlah suatu metode pembayaran yang dapat mengimbangi 
kemajuan teknologi ini, adalah pembayaran elektronik atau pembayaran 
digital yang diprediksi dapat memberikan solusi dalam transaksi digital. 
Pembayaran elektronik atau yang dikenal dengan istilah lain electronic 
payment disingkat dengan e-payment merupakan model pembayaran 
yang bertujuan untuk memudahkan dan memberikan kenyamanan kepada 
user dalam pembayaran. User hanya memerlukan jaringan internet dalam 
melakukan transaksi (secara online), tanpa harus bersusah payah untuk 
bertemu atau datang untuk menemui penjual. Dengan e-payment 
transaksi menjadi lebih cepat juga dapat meningkatkan kenyamanan 
konsumen saat bertransaksi.  

Bank Indonesia (BI) mencatatkan sejumlah nilai transaksi yang 
menggunakan uang elektronik atau electronic money di Indonesia per-
Agustus 2021 mencapai sekitar 24,75 triliun rupiah. Selain itu, volume 
transaksi yang menggunakan uang elektronik (e-money) dapat dicatatkan 
sebesar 439 juta kali per-Agustus 2021. Hal ini menunjukkan bahwa 
pembayaran elektronik (e-payment) semakin diminati. Oleh karena itu 
pada bab ini akan dibahas seputar pembayaran elektronik; dari pengertian, 
manfaat, dan contoh-contoh e-payment yang digunakan dalam transaksi 
bisnis. Jika kita membahas berkaitan dengan pembayaran elektronik, maka 
kita tidak bisa meninggalkan pembahasan yang berkaitan dengan uang 
elektronik (electronic money) yang biasa disebut dengan istilah e-money. 
Maka dari itu, pada akhir bab ini juga dibahas segala sesuatu yang 
berhubungan dengan uang elektronik. 
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PEMASARAN ELEKTRONIK 

 

A. PENDAHULUAN 
Kemajuan teknologi di bidang informasi dan komunikasi, terutama 

dengan perkembangan internet, semakin memudahkan kegiatan transaksi 
perdagangan dan perekonomian. Metode pemasaran pun mulai beralih 
dari metode konvensional yang masih bertumpu pada interaksi fisik 
menjadi pemasaran elektronik atau digital.  Salah satu manfaat yang 
diperoleh melalui pemasaran digital adalah pemasar menjadi lebih mudah 
untuk mencari atau memetakan profil pelanggan mereka. Selain itu 
melalui teknologi digital, saat ini pemasar juga dapat mengukur tingkat 
keberhasilan dan efektivitas dan suatu strategi pemasaran yang sedang 
dilakukan. Model perilaku pelanggan pun bergeser dari konsep AIDMA 
menjadi konsep AISAS. Beberapa dampak positif pemasaran elektronik 
seperti cakupan pasar yang luas, biaya yang relatif lebih rendah, transaksi 
lebih cepat, serta target pasar yang lebih tepat sasaran. Meskipun 
demikian, terdapat potensi dampak negatif dari pemasaran elektronik 
yang perlu diperhatikan dan di mitigasi oleh pelaku usaha.  

Kemajuan teknologi saat ini semakin memudahkan manusia untuk 
melakukan berbagai hal, salah satunya adalah memulai kegiatan bisnis. 
Dengan memanfaatkan media sosial dan internet, banyak orang yang 
mencoba memulai bisnis di berbagai sektor, mulai dari bisnis kuliner, 
fashion, produk kecantikan, dan lain sebagainya untuk memenuhi 
kebutuhan dan keinginan dari masyarakat. Orang tidak harus memiliki 
latar belakang pendidikan ekonomi atau manajemen bisnis untuk dapat 
memulai usaha. Umumnya mereka hanya berfokus pada kreativitas dalam 
membuat konten yang menarik dan berbeda dari yang lain. Hal ini tentu 
menyebabkan persaingan bisnis akan semakin kompetitif dan ketat. 
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FINTECH 

 

A. PENDAHULUAN   
Saat ini industri keuangan berusaha untuk mengubah organisasi 

mereka menuju kesuksesan jangka panjang dan untuk mencapainya 
sangatlah penting untuk mengatasi masalah internal yang ada dan untuk 
menciptakan keunggulan kompetitif dengan mempertimbangkan inovasi 
eksternal dan bekerja sama dengan pihak eksternal (Chesbrough, 2004; 
Jaubert, Marcu, Ullrich, Malbate, & Dela, 2014). Dalam sektor perbankan, 
inovasi berbasis teknologi saat ini didorong secara signifikan oleh fintech. 
Fintech adalah teknologi keuangan yang membawa solusi teknologi dan 
inovasi baru ke sektor keuangan, menyediakan produk dan layanan 
keuangan yang lebih efektif yang selaras dengan era digital (Ansari & Krop, 
2012; Christensen, 2013). Perusahaan besar yang sukses, sering fokus 
pada teknologi, menghindari risiko ketidakpastian dan pendekatan baru, 
dan menghadapi kurangnya kreativitas (O'Connell, 2011).  

Fintech mengacu pada penggunaan teknologi untuk memberikan 
solusi keuangan. Sektor fintech menarik perhatian para regulator, industri, 
konsumen dan akademisi karena perubahan cepat dari layanan keuangan. 
Investasi global dalam teknologi keuangan meningkat lebih dari 2,2%. 
Evolusi fintech itu sendiri melalui tiga era utama yaitu fintech 1.0 (1866-
1967), fintech 2.0 (1967-2008) dan 3.0 (2008 sampai sekarang). Ada 
perbedaan kritis dalam fintech 3.0 yang terletak pada siapa yang 
menyediakan layanan keuangan dan kecepatan dalam pengembangan. 
Fintech pada perusahaan berkembang masih di level 3.0 dan fintech 3.5 
pada negara maju. Menurut Arbor Venture dalam Cai (2018) fintech terdiri 
dari beberapa kategori dalam dua fase, dimana fase satu mengacu pada 
munculnya teknologi yang ditujukan terutama untuk mendigitalkan 
pengalaman pelanggan dan layanan online. Fase dua fintech didorong oleh 
kecerdasan buatan atau artificial intelligent (AI) dan kekuatan komputasi 
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ONLINE GAME 

 
“Everybody wants to game; whether you're a casual gamer, or you're 

an enthusiast gamer, there's a large market for us"  
- Lisa Su-CEO Advanced Micro Devices 

 

A. PENDAHULUAN 
Seiring dengan perkembangan teknologi komunikasi dan informasi, 

saat ini perangkat teknologi tidak hanya dituntut untuk memiliki satu 
fungsi semata namun beberapa fungsi sekaligus untuk memenuhi 
kebutuhan manusia. Saat ini industri digital berada pada masa keemasan. 
Setelah pandemi covid-19 terjadi secara global dimana seluruh dunia 
dihadapkan pada masalah interaksi, maka digitalisasi adalah sebuah solusi. 
Digitalisasi diadopsi dan diterapkan oleh hampir seluruh bidang industri. 
Tak terkecuali pada industri game online. Games online adalah jenis 
permainan komputer yang memanfaatkan jaringan komputer. Jaringan 
yang biasanya digunakan adalah jaringan internet dan sejenisnya seperti 
modem dan koneksi kabel. Internet saat ini tidak hanya digunakan untuk 
memenuhi kebutuhan informasi namun juga pada hal-hal yang bersifat 
hiburan  

Biasanya games online disediakan sebagai tambahan layanan dari 
perusahaan penyedia jasa daring atau dapat diakses langsung melalui 
sistem yang disediakan dari perusahaan penyedia permainan tersebut. 
Sebuah games online bisa dimainkan secara bersamaan dengan 
menggunakan komputer yang terhubung ke dalam sebuah jaringan 
tertentu. Game online merupakan gaya hidup baru bagi setiap kalangan 
baik anak kecil, remaja ataupun maupun dewasa  

Secara keseluruhan, industri game online adalah industri yang 
berkembang dan dinamis yang diperkirakan akan terus berkembang, 
didorong oleh kemajuan teknologi, perubahan preferensi pemain, dan 
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BISNIS E-COMMERCE 

 

A. PENDAHULUAN   
Saat ini transaksi jual beli barang dan jasa tak lagi hanya dilakukan 

secara konvensional yaitu jenis transaksi pada umumnya yang dimana 
pedagang memiliki suatu tempat usaha agar pembeli dan penjual saling 
bertemu muka untuk penyerahan dan penerimaan barang, tetapi juga 
telah banyak dilakukan melalui media internet (interconnected network) 
yang dikenal dengan sebutan perdagangan elektronik atau Electronic 
Commerce (E-Commerce) yang dilakukan melalui jejaring sosial atau 
komunitas yang menggunakan fasilitas internet. 

Penerapan bisnis dengan sistem e-commerce merupakan bentuk 
layanan transaksi digital dimana pihak produsen dapat menawarkan 
produk atau jasanya secara elektronik tanpa harus bertemu secara 
langsung dengan pihak konsumen. Demikian halnya dengan Konsumen 
yang dapat mencari, memilih dan membeli produk tanpa harus melihatnya 
secara langsung terlebih dahulu. 

Dengan perkembangan ini kemudian banyak bermunculan toko-toko 
online (online shop) yang seakan membentuk dunia baru yang dikenal 
sebagai dunia maya (cyber space), sehingga transaksi yang timbul dari 
transaksi online shop inilah yang disebut dengan transaksi e-commerce, 
suatu transaksi yang dilakukan melalui suatu website maupun melalui 
jejaring sosial. Saat ini, industri skala mikro, kecil dan menengah di 
Indonesia juga mengalami pertumbuhan dan perkembangan yang pesat 
dengan adanya marketplace dalam transaksi perdagangan melalui sistem 
elektronik (e-commerce) yang didukung dengan kanal pemasaran yang 
semakin luas untuk pelaku industri tersebut. Sehingga bukan tidak 
mungkin pertumbuhan ekonomi Indonesia secara umum akan terjadi 
secara signifikan. 
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PRO DAN KONTRA PENGGUNAAN  
MATA UANG DIGITAL 

 

A. MATA UANG DIGITAL 
Mata uang digital (uang digital, uang elektronik atau mata uang 

elektronik) adalah seluruh mata uang, uang, atau aset serupa uang yang 
utamanya dikelola, disimpan, atau dapat ditukar melalui sistem komputer 
digital, terutama melalui jaringan internet. Jenis mata uang digital 
termasuk mata uang kripto, mata uang virtual dan mata uang digital bank 
sentral. Mata uang digital dapat direkam pada basis data terdistribusi di 
internet, pangkalan data komputer elektronik secara terpusat yang dimiliki 
oleh perusahaan atau bank, dalam bentuk berkas komputer atau bahkan 
pada kartu yang dapat menyimpan nilai mata uang (Stored-Value Card 
atau SVC). Mata uang digital memiliki karakteristik yang mirip dengan 
mata uang konvensional, tetapi umumnya tidak memiliki bentuk fisik, 
tidak seperti mata uang kertas atau uang logam yang dicetak (uang kartal). 
Ketiadaan bentuk fisik berupa uang ini, memungkinkan transaksi yang 
dilakukan secara instan melalui jaringan internet dan menghilangkan 
biaya-biaya yang terkait dengan pendistribusian uang kartal. Mata uang 
virtual tidak dianggap sebagai alat pembayaran yang sah, karena secara 
umum tidak diterbitkan oleh badan pemerintah dan memungkinkan 
pengalihan kepemilikan melalui perbatasan wilayah.  

Jenis mata uang ini dapat digunakan untuk membeli barang dan jasa 
secara fisik, tetapi juga dapat dibatasi untuk komunitas daring tertentu 
seperti untuk digunakan di dalam permainan daring (game online). Uang 
digital dapat tersentralisasi, sebagai titik pusat pengawasan atas jumlah 
uang beredar (misalnya pada bank) atau terdesentralisasi, karena 
pengawasan atas jumlah uang beredar yang telah ditentukan sebelumnya 
atau disepakati secara demokratis.  

 

BAB 16 



 

318 | Ekonomi dan Bisnis Digital 

DAFTAR PUSTAKA 
 

Admin Master (2018) Keuntungan dan Kerugian Menggunakan Mata Uang 
Digital yang Harus Kamu Tahu, Dalam 
https://ilmupedia.co.id/articles/untung-rugi-pakai-mata-uang-
digital/full 

 Al-Laham, Mohamad; Al-Tarawneh, Haroon; Abdallat, Najwan (2009). 
"Development of Electronic Money and Its Impact on the Central 
Bank Role and Monetary Policy" (PDF). Issues in Informing Science 
and Information Technology. 6: 339–349. doi:10.28945/1063. 
Diakses tanggal 25 November 2021. 

Chandra Ellen (2021), Virtual Currency: Pengertian, Fungsi dan Kelebihan 
Kekurangannya, Dalam https://www.finansialku.com/virtual-
currency-pengertian-fungsi-dan-kelebihan-
kekurangannya/#:~:text=Kelemahan%20Virtual%20Currency%201%
20Volatilitas%20tinggi%20Mata%20uang,Virtual%20currency%20tid
ak%20memiliki%20regulasi%20yang%20komprehensif.%20 

Chaum, David (1982). "Blind signatures for untraceable payments" (PDF) 
(dalam bahasa Inggris). Department of Computer Science, University 
of California, Santa Barbara, CA. 

Departemen Komunikasi, (2022) PERAN CBDC DALAM MEMPERKUAT 
PELAKSANAAN MANDAT BANK SENTRAL, Dalam 
https://www.bi.go.id/id/publikasi/ruang-media/news-
release/Pages/sp_2417722.aspx 

Ian Steadman (5 November 2013). "Wary of Bitcoin? A guide to some 
other cryptocurrencies". wired.co.uk (dalam bahasa Inggris). 
arstechnica. Diakses tanggal 2 Desember 2021. 

Kate Ashford; Benjamin Curry (26 Oktober 2021). "What Is Bitcoin And 
How Does It Work?" (dalam bahasa Inggris). Forbes. Diakses tanggal 
20 November 2021. 

Lompat ke:a b "Audit Report" (PDF). Treasury.gov. 10 November 2015. 
Diakses tanggal 1 Februari 2018. 

Lompat ke:a b Committee on Payments and Market Infrastructures 
(November 2015). Digital Currencies (PDF). bis.org (dalam bahasa 



 

Pro dan Kontra Penggunaan Mata Uang Digital | 319 

Inggris). Bank for International Settlements. ISBN 978-92-9197-384-
2. Diakses tanggal 25 November 2021. 

Mata uang digital-Wikipedia bahasa Indonesia, ensiklopedia bebas dalam 
https://id.wikipedia.org/wiki/Mata_uang_digital 

Pamela, (2022), Apa Itu CBDC (Central Bank DIgital Currency) 
Perbedaannya dengan Aset Kripto, Dalam 
https://kripto.ajaib.co.id/apa-itu-
cbdc/#:~:text=Secara%20sederhana%2C%20Central%20Bank%20Dig
ital%20Currency%20%28CBDC%29%20adalah,digital%20ledger%20y
ang%20bisa%20menggunakan%20blockchain%20ataupun%20tidak. 

Verdianto, Dwi Arizki. 2022. “NTFS - Pengertian, Fitur, dan 
Penggunaannya”. Teknogram. Diakses 23 Maret 2023. 
https://teknogram.id/kamus/ntfs/ 

Yuli,Kelebihan dan Kekurangan Uang Digital yang Perlu Anda Pahami, 
dalam https://dosenekonomi.com/bisnis/perbankan/kelebihan-
dan-kekurangan-uang-digital 

"Digital currencies are impacting video games with..." (dalam bahasa 
Inggris). Offgamers. 8 Oktober 2018. Diarsipkan dari versi asli 
tanggal 22 November 2018. Diakses tanggal 26 November 2021. 

"Digital Currencies" (PDF). bis.org. November 2015. Diakses tanggal 1 
Februari 2018. 

"Virtual currency schemes - a further analysis" (PDF). European Central 
Bank (dalam bahasa Inggris). ecb.europa.eu. Februari 2015. Diakses 
tanggal 1 Desember 2021. 

(2021) Apa Itu Central Bank Digital Currencies (CBDC) dalam 
https://wartaekonomi.co.id/read330789/apa-itu-central-bank-
digital-currencies-cbdc?page=2 

 
 
 
 
 
 
 

https://dosenekonomi.com/bisnis/perbankan/kelebihan-dan-kekurangan-uang-digital
https://dosenekonomi.com/bisnis/perbankan/kelebihan-dan-kekurangan-uang-digital


 

320 | Ekonomi dan Bisnis Digital 

(2021) Mengenal Uang Digital dan Keuntungan dalam Penggunaannya, 
Dalam https://www.danamon.co.id/id/Tentang-
Danamon/BeritaDanamon/Article/2021/09/24/03/34/Mengenal-
Uang-Digital 

(2022) Ekonomi Digital: Pengertian, Manfaat, dan Contohnya, Dalam 
https://www.ocbcnisp.com/id/article/2022/06/16/ekonomi-digital-
adalah 

 
  

https://www.ocbcnisp.com/id/article/2022/06/16/ekonomi-digital-adalah
https://www.ocbcnisp.com/id/article/2022/06/16/ekonomi-digital-adalah


 

 

 
 
 
 
 
 
 

 
 

  PROFIL PENULIS 



 

Profil Penulis | 329 

Dr. Nandang Ihwanudin, S.Ag., M.E.Sy. 
Penulis lahir di Garut, 10 September 1972 dari pasangan 
A. Manshur Bakri dan Asiyah Imami. Menempuh 
Pendidikan Tinggi S1, S2, dan S3 di Universitas Islam 
Negeri (UIN) Sunan Gunung Djati Bandung. Penulis 
merupakan Dosen tetap Prodi Magister Ekonomi Syariah 
Universitas Islam Bandung (Unisba); Dewan pengawas 

Syariah KSPPS Mustafa Adil Sejahtera dan Asesor di LSP Dekopin. Penulis 
juga aktif sebagai Ketua DPW Lembaga Pusat Kajian Ekonomi dan Bisnis 
Islam (PK-EBIS) Jabar; Anggota Bidang Diklat MUI Kota Bandung; Wakil 
Ketua DPW MDI Jabar; Ketua Bidang DPW ADPETIKISINDO Jabar; Anggota 
Dewan Pakar DPW Al-Ittihadiyah Jabar; dan Anggota Dewan Penasihat 
Perhimpunan Praktisi Hukum Indonesia (PPHI) DPW Jabar. email: 
nandangihwanudin_mes@unisba.ac.id. Buku yang disusun penulis: 1) 
Ekonomi Hijau dalam Islam (Bersama Prof. Dr. M. Anton Athoillah) (2012); 
2) Pesan-Pesan Al-Quran (2013); 3) Intisari Tafsir Al-Quran (2018); 4) Islam 
Sumber Hidup dan Kehidupan (Book Chapter; bersama tim dosen PAIE 
Telkom University) (2019); 5) Hamka & Hukum Ekonomi Syariah di 
Indonesia (2020), dan beberapa Book Chapter lainnya: 6) Etika dan Etika 
Profesi dalam Etika dan Aspek Hukum Bidang Kesehatan (2020),  7) 
Pembangunan Berwawasan Lingkungan dalam Pengantar Ilmu Lingkungan 
(2020), 8) Pengantar Perbankan Syariah (2020), 9) Dasar-Dasar Analisis 
Laporan Keuangan (2020); 10) Pengantar Perbankan Syariah (Filososfi, 
regulasi, dan Praktis); (2020); 11) Etika Bisnis (2020); 12) Manajemen 
Pariwisata (2020); 13) Bisnis Syariah (Spirit, teori, dan Praktis) (2020); 14) 
Hukum Ketenagakerjaan (2021); 15) Hukum Pasar Modal (2021); 16) 
Manajemen Keuangan internasional (2021) 16) Etika Bisnis dalam Islam 
(2022); 17) Etika Bisnis dalam Islam: Teori & Aplikasi (2022); 18) 
Manajemen SDM: Strategi Organisasi Bisnis Modern; 19) Akuntansi Wakaf 
(2022), dan 20); Buku yang Anda pegang saat ini, Ekonomi dan Bisnis 
Digital (2023). 

 
 
 



 

330 | Ekonomi dan Bisnis Digital 

Dr. Lucky Nugroho, S.E., M.M., M.Ak., M.Sc. 
Penulis lahir di Jakarta pada tanggal 21 Desember 1979. 
Saat ini penulis adalah staf pengajar pada Fakultas 
Ekonomi dan Bisnis Universitas Mercu Buana, Jakarta 
sejak tahun 2015 serta sejak 21 Februari 2023 sebagai 
Sekretaris Program pada Magister Akuntansi. Selain itu 
penulis juga sebagai praktisi pada perbankan, yaitu Bank 

Rakyat Indonesia dari tahun 2002-2009. Sejak tahun 2009 s.d saat ini 
penulis juga masih aktif sebagai praktisi di perbankan syariah yang dirintis 
pada Bank Mandiri Syariah (BSM) dan sejak 1 Februari 2021 berubah 
menjadi Bank Syariah Indonesia (BSI) dan mengajukan pensiun dini pada 
bulan November 2022. Selain itu penulis juga aktif sebagai pengurus pada 
bidang kerja sama Ikatan Ahli Ekonomi Islam (IAEI) Komisariat Universitas 
Mercu Buana dan sebagai pengurus Ikatan Dosen Republik Indonesia (IDRI) 
wilayah Jakarta. Pendidikan yang telah ditempuh penulis adalah sebagai 
berikut: 
▪ S1 Sarjana Ekonomi lulus pada tahun 2001 dari Fakultas Ekonomi pada 

jurusan Akuntansi Universitas Islam Indonesia; 
▪ S2 Magister Manajemen lulus pada tahun 2011 dari Universitas 

Trisakti; 
▪ S2 Magister Akuntansi dengan konsentrasi Akuntansi Syariah dari 

Universitas Padjadjaran Bandung lulus pada tahun 2014; 
▪ S2 Advance Master Microfinance lulus pada tahun 2015 dari 

Universite Libre de Bruxelles-Solvay Brussels School of Economic and 
Management, Belgia; 

▪ Post-Graduate dari Erasmus University Rotterdam pada tahun 2016 
dengan konsentrasi Sustainable Local Economics Development; 

▪ S3 Doktor Ilmu Ekonomi dengan konsentrasi keuangan dan ekonomi 
syariah, lulus pada tahun 2021 dari Universitas Trisakti. 

 

 
 
 
 



 

Profil Penulis | 331 

Rejeki Bangun, S.E., M.M. 
Penulis dilahirkan di Narigunung II, 18 Agustus 1979. 
Pendidikan Dasar, Menengah dan Pendidikan Atas di 
tempuh di daerah kelahiran di Tanah Karo Sumatera 
Utara. Gelar Sarjana Ekonomi (S.E) di peroleh di 
Universitas Riau Kepulauan (UNRIKA) Batam pada tahun 
2011 dengan IPK 3.76 dengan predikat kelulusan Cum 

Laude dan menjadi Lulusan terbaik di Prodi Manajemen. Tahun 2019 
menyelesaikan pendidikan Magister Management (M.M) di Universitas 
Riau Kepulauan (UNRIKA) Batam dan menjadi lulusan terbaik tingkat 
universitas dengan IPK 3.93. Penulis merupakan seorang praktisi di 
perusahaan asing di Batam, sekaligus menjadi akademisi, saat ini 
mengemban amanah sebagai dosen tetap di Institut Teknologi dan Bisnis 
Indobaru Nasional, program studi Digital Business dan mulai mengajar 
tahun 2022. Penulis juga merupakan Anggota aktif Ikatan Sarjana Ekonomi 
Indonesia (ISEI) Batam. Penulis hobby bermain badminton serta menulis 
Buku ber-ISBN dan saat ini sedang menyelesaikan proyek buku ke-sebelas. 
 

Kurniawati Darmaningrum, S.E., M.M. 
Penulis merupakan anak dari pasangan Bapak Muhyi dan 
Ibu Katmiatun yang lahir di Pacitan, 21 Januari 1993. 
Penulis memulai karir profesional sebagai dosen pada 
tahun 2019. Saat ini penulis aktif mengajar sebagai 
dosen pada S1 Program Studi Manajemen di Fakultas 
Ekonomi dan Bisnis Universitas Tunas Pembangunan 

Surakarta. Penulis merupakan lulusan S1 Program Studi Manajemen 
dengan konsentrasi di bidang pemasaran pada Universitas Sebelas Maret 
Surakarta, kemudian menempuh S2 Program Studi Magister Manajemen 
di Universitas Sebelas Maret Surakarta dengan konsentrasi di bidang 
Manajemen Pemasaran. Penulis saat ini berfokus pada pengembangan 
pendidikan, penelitian, pengabdian masyarakat, dan pengembangan 
literasi dalam bidang digital marketing untuk UMKM dan Pariwisata.  
 
 
 



 

332 | Ekonomi dan Bisnis Digital 

Rollis Juliansyah, S.E., M.Si. 
Penulis menyelesaikan S1 dan S2 di Ekonomi 
Pembangunan Universitas Syiah Kuala Banda Aceh 
dengan konsentrasi keilmuan Ekonomi Regional dengan 
menganalisis permasalahan kemiskinan dan isu 
lingkungan. Aktif mengajar di Program Studi Ekonomi 
Pembangunan Universitas Teuku Umar Aceh Barat dari 

2019 hingga sekarang ini. Selain aktif mengajar pada matakuliah 
Pembangunan Wilayah, Ekonomi Pesisir, Kebijakan, dan Keuangan Daerah. 
Memiliki hobi berkegiatan di alam bebas (outdoor activity) mempengaruhi 
penulis tertarik pada isu lingkungan hidup terutama pada daerah 3T 
(terdepan-terluar-terpencil). Hingga saat ini, penulis diberikan-Nya 
kemudahan dalam menyelesaikan penulisan dan menerbitkan beberapa 
topik buku bersama CV. Penerbit Widina Bandung yakni; Ekonomi 
Pembangunan, Mikroekonomi, Pariwisata, Kemiskinan Wilayah dan 
Ekonomi Sumberdaya Alam dan Lingkungan Hidup dan selain menjadi 
editorial board di beberapa jurnal nasional terakreditasi pun, aktif menulis 
di beberapa Jurnal Nasional dan Internasional. 
 

Ani Siska MY, S.H., M.M., M.S.M. 
Penulis lahir di Pekanbaru tanggal 9 Juni 1989. Penulis 
adalah dosen tetap pada Program Studi Manajemen, 
Universitas Sahid. Menyelesaikan pendidikan S1 pada 
Jurusan Hukum tahun 2009 dan melanjutkan S2 pada 
Jurusan Manajemen Keuangan tahun 2014 dan pada 
tahun 2017 melanjutkan kembali pendidikan S2 dalam 

bidang Manajemen Sains Keuangan. 
 

Irra Chrisyanti Dewi, S.Pd., M.S.M. 
Penulis lahir di Surabaya, 1 Desember 1978 adalah Dosen 
Tetap di Fakultas Pariwisata Universitas Ciputra Surabaya. 
Setelah menyelesaikan pendidikan di Fakultas Ekonomi 
Universitas Negeri Surabaya dan lulus pada tahun 2001. 
Selanjutnya, menyelesaikan pendidikan strata dua pada 
program studi Magister Sains Manajemen Universitas 



 

Profil Penulis | 333 

Airlangga Surabaya dan lulus cumlaude pada tahun 2010. Bidang keahlian 
utama penulis adalah Manajemen Bisnis. Selain aktif mengajar di 
beberapa lembaga kursus dan pelatihan, juga di beberapa perguruan 
tinggi negeri dan swasta, penulis juga aktif sebagai Trainer dalam bidang 
Manajemen Perkantoran, Manajemen Bisnis, Keguruan, Fashion, dan 
Kuliner. Aktivitas lainnya, sebagai Reviewer jurnal internasional dan jurnal 
nasional, juri pada beberapa kompetisi, dan Assesor khususnya bidang 
Administrasi Perkantoran. Selain aktif menulis artikel di beberapa majalah, 
buku-buku yang telah ditulisnya adalah: 1) Manajemen Kesekretariatan, 2) 
Manajemen Perkantoran, 3) Manajemen Kearsipan, 4) Mahir 
Korespondensi Bahasa Indonesia, 5) Pengantar Ilmu Administrasi, 6) Teori 
Kepemimpinan Manajerial (Managership), 7) Sistem Informasi Sumber 
Daya Manusia, 8) Pengantar Psikologi Media, 9) Layanan Prima di Era 
Digital, 10) Standar Uji Kompetensi Administrasi Bisnis Profesional, 11) 
Pengantar Technopreneurship, 12) Standar Pengembangan Kepribadian 
Profesional (Inner and Outer Beauty), 13) Korespondensi Bisnis dan 
Pemerintahan, 14) Boga Dasar, 15) Manajemen Sumber Daya Manusia, 16) 
Pemasaran Strategik Untuk Pariwisata Berkelanjutan, 17) Trend Bisnis 
Food and Beverages Menuju 2030, 18) Ekosistem Sumber Daya Manusia 
Dalam Resesi Global, 19) Model-Model Pelatihan dan Pengembangan SDM. 
Email Penulis: irra.dewi@ciputra.ac.id / irracdewi@gmail.com. 
 

Putu Eka Nopiyani, S.E., M.Si. 
Penulis lahir di Gobleg dan menamatkan S1 Jurusan 
Akuntansi di Universitas Pendidikan Ganesha dan S2 
Jurusan Akuntansi di Universitas Udayana. Saat ini 
bekerja sebagai dosen tetap di Sekolah Tinggi Ilmu 
Ekonomi Satya Dharma. Aktif melakukan penelitian di 
bidang akuntansi keuangan sejak tahun 2018 dan aktif 

mengajar di Jurusan Akuntansi dan Manajemen sejak tahun 2017. 

 
 
 
 

mailto:irra.dewi@ciputra.ac.id
mailto:irracdewi@gmail.com


 

334 | Ekonomi dan Bisnis Digital 

Kraugusteeliana, M.Kom., M.M. 
Penulis lahir di Jakarta dan menghabiskan masa sekolah 
TK sampai SMA di Cilegon Banten. Pendidikan S1, S2 di 
Bidang Komputer. Kuliah S1 di Universitas Budi Luhur 
lanjut S2 Ilmu Komputer juga Manajemen SDM. 
Mengajar di beberapa Perguruan Tinggi sejak 1999 dan 
mulai tahun 2014 bergabung sebagai dosen Sistem 

Informasi di UPN Veteran Jakarta sampai saat ini.  Adapun pengalaman 
organisasi Kabag Perencanaan akademik dan statistik, Kabag bidang 
Manajemen ISO, Manager HR, Manager Humas dan Marketing, Manager 
Quality Assurance, Sekretaris LP3M, Kajur, Wakil Dekan bidang Akademik, 
Plt. Dekan Fakultas Ilmu Komputer, Ketua Komisi Senat Universitas UPNVJ, 
Kepala Pusat Akreditasi Internasional dan Sertifikasi. Sedangkan 
pengalaman mengampu matakuliah dari tahun 1999 antara lain Statistik 
Deskriptif, Statistik Probabilitas, PTI (Pengantar Teknologi Informasi), 
Interaksi Manusia dan Komputer, Metode Perencanan Program, PTI, 
Management Sains, Pengantar E-learning, Knowledge Management, 
Komputer Audit Sistem, Arsitektur Sistem Informasi, Dasar-dasar 
Pemrogram, SIM, SPK, Matematika Diskrit, Analisa Proses Bisnis, Analisa 
Sistem Informasi, APSI, Perancangan System Informasi, Perancangan Basis 
Data, Sistem Basis Data, Struktur Data, Tata Kelola Teknologi Informasi 
(TKTI), Manajemen Risiko TI (MRTI), MLTI, CRM, Sistem Enterprise juga 
Audit Sistem Informasi. Untuk saat ini aktif melakukan penelitian dengan 
focus penelitian pada ranah LMS, E-governance, E-goverment terutama 
pada proses evaluasi atau Audit system dengan berbagai framework mulai 
Cobit, ITIIL, VAL IT, TAM, UTAUT, Webqual 4.0, IPA, ISO 27001, TOGAF 9.1, 
Octave Allegro juga NIST SP 30-80 dengan penggunaan olah data 
menggunakan SPSS, SEM PLS, Fuzzy logic, Stat-R, Lisrel dan beberapa 
software pengolah data lainnya.  
 
 
 
 
 
 



 

Profil Penulis | 335 

Erly Krisnanik, S.Kom, M.M. 
Pendidikan Sarjana Komputer di tempuh di Universitas 
Pembangunan Nasional Veteran Jakarta, pada tahun 
1993 saat itu masih berstatus kedinasan lulus tahun 
1997. Kemudian melanjutkan kuliah S2 Magister 
Manajemen bidang Sistem Informasi Manajemen di 
Universitas yang sama pada tahun 2006. Lulus Sarjana 

langsung bekerja di Universitas Pembangunan Nasional Veteran Jakarta 
sebagai Asisten Laboratorium. Pengalaman mengajar pada tahun 1998 
ditawari magang menjadi dosen untuk mengampu mata kuliah Perangkat 
Lunak Aplikasi dan Pengantar Komputer. Kemudian diberi kepercayaan 
untuk mengajar mata kuliah secara mandiri mulai tahun 2000 untuk 
matakuliah Perangkat Lunak Aplikasi, Aplikasi Berbasis Web, Sistem 
Informasi Manajemen, Manajemen Proyek, Digital dan Perbankan, 
Manajemen Layanan IT, dan Analisa dan Perancangan Sistem Informasi. 
Karya yang pernah diterbitkan adalah publikasi di jurnal internasional 
terindex Scopus dan nasional terakreditasi dan prosiding terindex scopus, 
google scholar dan WoS serta menulis book chapter di penerbit Widina, 
Indie Press yang terdaftar di IKAPI. Email penulis: 
erlykrisnanik@upnvj.ac.id. 
  

Asep Dadan Suganda, M.Sh.Ec. 
Penulis lahir di Ciamis, 22 April 1982. Pendidikan SDN 
Pasir Peuteuy Perum Kertasari Ciamis (1995), SMP Negeri 
1 Ciamis (1998), Pondok Modern Darussalam Gontor 
(2001). S-1 UNIDA Gontor (Ekonomi Islam), S-2 
University of Malaya (Ekonomi Islam). Aktivitas; Dosen 
UIN Sultan Maulana Hasanuddin Banten sejak tahun 

2011 sampai sekarang. Pengurus MES Provinsi Banten di Departemen 
Kajian dan Sosialisasi, Pembina KSEI KES UIN SMH Banten, Pembina 
Laboratorium Kewirausahaan dan Inovasi FEBI UIN SMH Banten, Pembina 
Rumah Literasi Lembur Kuring. Sertifikat Profesi yang diperoleh dari 
beberapa LSP dan BNSP: CSRP (Certified Selection and Recruitment 
Professional), HSC (Halal Supervisor Certified), CWC (Certified Waqf 

mailto:erlykrisnanik@upnvj.ac.id


 

336 | Ekonomi dan Bisnis Digital 

Competency), CIE (Certificate in Islamic Economics). E-mail: 
asep.dadan@uinbanten.ac.id. 

 
Lina Aryani, S.E, M.M. 

Penulis adalah seorang akademisi dan dosen di Fakultas 
Ekonomi & Bisnis, Universitas Pembangunan Nasional 
Veteran Jakarta. Beliau lahir di Palembang, 23 November 
1959. Beliau menempuh Pendidikan S-1 di Universitas 
Islam Jakarta dengan program studi Manajemen, dan 
kemudian melanjutkan Pendidikan S-2 di Universitas 

Tama Jagakarsa dengan program studi Manajemen. Beberapa mata kuliah 
yang beliau ajar diantaranya adalah Pengantar Manajemen Pemasaran, 
Manajemen Pemasaran Lanjutan, Pengantar Bisnis, dan Manajemen 
Hubungan Pelanggan. Workshop yang pernah diikuti Certified 
International Sales Management Associate (2016). Selain mengajar penulis 
juga menyusun buku antara lain, Modul Pengantar Bisnis, ISBN 978-602-
274-027-8. 
 

Fenny Marietza, S.E., M.Ak., CertBv., CertIFR., CFrA., CRP. 
Penulis adalah seorang dosen tetap di Universitas 
Bengkulu, bekerja di Fakultas Ekonomi dan Bisnis, 
Jurusan Akuntansi dari tahun 2009 sampai saat ini.  Buku 
yang telah diterbitkan antara lain: Manajemen Risiko 
(2021), Akuntansi Syariah Teori dan Praktik (2021), 
Manajemen Perubahan (2021) dan Teori Keuangan (2022) 

dan mempublikasikan beberapa jurnal akademis yang terbit di beberapa 
jurnal nasional terindeks Sinta dan beberapa lagi di Jurnal Internasional 
terindeks DOAJ da Copernicus, serta prosiding Internasional yang 
terindeks Scopus. Penelitian yang dilakukan berkaitan dengan penelitian di 
bidang Akuntansi Keuangan, Sistem Informasi Akuntansi dan Auditing. 
Selain buku terdapat juga membuat modul pembelajaran di Jurusan 
Akuntansi, FEB Universitas Bengkulu. Selain itu, beberapa sertifikasi 
kompetensi yang telah diraih antara lain: Certified in Business Valuation 
(CertBV-ACCA), Certified in International Financial Reporting (CertIFR-



 

Profil Penulis | 337 

ACCA), Sertifikasi Forensik Auditor (CFrA-BNSP) dan Certified in Risk 
Professional (CRP-BNSP). 
 

Helin Garlinia Yudawisastra, S.E., M.Si. 
Penulis merupakan dosen Universitas Muhammadiyah 
Bandung. Menyelesaikan program S1 dan S2 di Jurusan 
Ekonomi dan Studi Pembangunan Universitas 
Padjadjaran. Saat ini adalah kandidat Doktor bidang 
sustainability pada Program Doktor Ilmu Manajemen 
Universitas Padjadjaran. 

 

Johannes Johny Koynja, S.H., M.H. 
Penulis merupakan Dosen Tetap di bidang Hukum Tata 
Negara (HTN) pada Program Studi Ilmu Hukum Fakultas 
Hukum Universitas Mataram sejak tahun 2008, serta 
Peneliti di bidang Pajak dan Retribusi berdasarkan Surat 
Keputusan Rektor Universitas Mataram. Penulis juga 
adalah pengajar Ilmu Alamiah Dasar (IAD) pada Kelas 

Pertama Bersama yang Mahasiswanya terdiri dari berbagai Fakultas dan 
Program Studi. Saat ini, Penulis juga merupakan pengajar mata kuliah 
Aspek Hukum Dalam Perpajakan pada Program Studi D-III Perpajakan, 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Mataram. Disamping sebagai 
seorang Dosen dan Peneliti, Penulis juga adalah anggota Divisi Penelitian 
dan Pengembangan (Litbang) pada Asosiasi Pengajar HTN - HAN Provinsi 
NTB, dan anggota Asosiasi Pengajar Hukum Acara Mahkamah Konstitusi 
(APHAMK). Penulis juga mengikuti berbagai kegiatan pelatihan untuk 
meningkatkan kinerja dosen, salah satunya adalah Pelatihan Legal 
Drafting yang diadakan oleh Asosiasi Pengajar Mata Kuliah Hukum Acara 
Mahkamah Konstitusi (APHAMK) bekerja sama dengan Mahkamah 
Konstitusi Republik Indonesia. Pengalaman sebagai Redaktur Pelaksana 
“Jurnal Konstitusi” Fakultas Hukum Universitas Mataram bekerja sama 
dengan Mahkamah Konstitusi RI telah menempa Penulis untuk terus 
berkarya melalui tulisan. Untuk kontak Penulis, dapat menghubungi ke 
Nomor WhatsApp 081907558735, atau Email:  johnykoynja@unram.ac.id 
 

mailto:johnykoynja@unram.ac.id


 

338 | Ekonomi dan Bisnis Digital 

Dr. Ir. Eka Purwanda, M.Si. 
Penulis lahir di Tanjung Karang, Lampung, pada tanggal 8 
Januari 1959. Lulus S3 Tahun 2010 dari Universitas 
Pajajaran (UNPAD) Bandung, Jurusan Ekonomi. 
Disertasinya tentang Efisiensi Kebijakan Moneter 
merupakan disertasi terbaik tahun 2010 dalam bidang 
moneter versi Bank Indonesia. Sejak Tahun 1998 menjadi 

dosen tetap Universitas Teknologi Digital (UTD), di Bandung. Dalam hal 
pengalaman di kampus adalah menjadi Ketua STT Texmaco Subang, 2 
periode Tahun 2007 sampai dengan Tahun 2017; menjadi Ketua Prodi 
Pascasarjana MMI UTD dari tahun 2021 sampai dengan sekarang. 
Pengalaman lain adalah menjadi Ketua Tim Penyusunan Studi Kelayakan 
Bisnis Pendirian Klinik Mata di Garut Tahun 2021 dan Ketua Tim 
Rancangan Inovasi Kabupaten Bandung Barat Tahun 2022. 
 

 
 




